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BAB V 

PENUTUP 

 

V.I Kesimpulan 

Dari uraian yang telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya, secara 

keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Kondisi alat uji di UPTD PKB Kota Madiun sebelum dilakukan perawatan 

terdapat banyak alat uji yang mengalami kerusakan. Banyak komponen 

alat yang harus diperbaiki bahkan harus diganti. Namun ada juga yang 

hanya dilakukan servis atau perawatan khusus.  

2. Pelaksanaan Perawatan dan pemeliharaan alat uji di UPTD PKB Kota 

Madiun sudah dilaksanakan dengan maksimal yaitu dilakukan perawatan 

berkala selama 3 bulan sekali dan dilakukan kalibrasi selamat 1 tahun 

sekali. Perawatan dan kalibrasi dari BPTD mendatangkan pihak ketiga 

yaitu CV. Vehins Makmur. 

3. Terdapat alat uji yang sebelum dilakukan perawatan tingkat presentasi 

perawatan hingga 70%. Namun setelah dilakukan perawatan sudah 

meningkat menjadi 100%. Setiap alat sudah melakukan digitalisasi yaitu 

pemasangan TV Monitor yang tersambung pada SIM PKB untuk melihat 

hasil uji secara langsung 

4. Di UPTD PKB Kota Madiun perlu melakukan penghapusan aset atau 

melakukan pengadaan alat baru karena dilihat dari segi usia alat ada alat 

yang sekarang berusia 44 tahun. Walaupun setiap tahun alat sudah 

dirawat dan dikalibrasi tidak menutup kemungkinan alat tersebut kurang 

akurat.  
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V.2 Saran 

Guna mewujudkan pengujian yang optimal, maka penulis memberikan 

saran berdasarkan analisa pemecahan masalah, yaitu: 

1. Lebih meningkatkan pelaksanaan pemeliharaan dan perawatan alat uji 

pada harian mingguan bulanan dan taunan sesuai dengan standar 

oprasional prosedur (SOP) pemeliharaan dan perawatan alat uji. 

2. Memberikan pengawasan dan tanggungjawab kepada masing-masing 

penguji terhadap setiap alat uji untuk memastikan kondisi, fungsi, 

melakukan perawatan dan pemeliharaan alat uji mekanis secara ringan.  

3. Perlu adanya pemograman waktu untuk pelaksanaaan kegiatan 

pemeliharaan dan perawatan alat uji secara periodik di UPTD PKB Kota 

Madiun agar alat uji dapat berfungsi secara optimal sehingga keakuratan 

hasil uji tetap baik dan dapat dipertanggung jawabkan. 

4. Pemerintah Kota Madiun meminta Dinas Perhubungan Provinsi untuk 

menghibahkan atau melakukan pengusulan lahan dan pengadaan alat 

baru guna mendukung terwujudnya aspek keselamatan dalam 

keakurasian alat dan pelayanan Pengujian Kendaraan Bermotor yang 

optimal. 
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